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ABSTRACT

The use of medicinal plants to fight COVID-19 has become a trend in society in recent years. Information
regarding the use of medicinal plants to fight COVID-19 is spreading rapidly, so it is feared that it could increase
misinformation and could cause new health problems due to the inappropriate use of traditional medicines. This
community service activity aims to increase public understanding regarding the use of traditional medicines and
its good manufacturing methods to fight COVID-19. This activity was carried out in the form of online lectures
involving 47 teachers and managers of Lugman Al Hakim Hidayatullah Educational Institution, Surabaya. The
assessment of the knowledge level of participants was carried out through pre-test and post-test using an
instrument in the form of ten multiple choice questions in a single response format about traditional medicines to
fight COVID-19 and how to make good traditional medicines.There was an increase in post-test average score
(75.83) compared to the pre-test (51.39) which indicated that there was an increase in knowledge of webinar
participants about traditional medicines to fight COVID-19 and how to make them well.

Keywords: COVID-19, knowledge, traditional medicine.
ABSTRAK

Pemanfaatan tanaman obat untuk melawan COVID-19 menjadi tren di masyarakat beberapa tahun terakhir.
informasi mengenai penggunaan tanaman obat untuk melawan COVID-19 menyebar dengan cepat sehingga
dikhawatirkan dapat meningkatkan kesalahan informasi dan dapat menimbulkan permasalahan kesehatan baru
akibat penggunaan obat tradisional yang kurang tepat. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman masyarakat terkait pemanfaatan obat tradisional serta cara pembuatannya yang baik
untuk melawan COVID-19. Kegiatan ini dilakukan dalam bentuk ceramah secara daring yang melibatkan 47 orang
guru dan pengelola Lembaga Pendidikan Lugman Al Hakim Hidayatullah, Surabaya. Penilaian terhadap tingkat
pengetahuan para peserta dilakukan melalui pre-test dan post-test menggunakan instrumen berupa sepuluh
pertanyaan pilihan ganda dalam format respons tunggal tentang obat tradisional untuk melawan COVID-19 dan
cara pembuatan obat tradisional yang baik. Diperoleh peningkatan nilai rata-rata post-test (75,83) dibanding pre-
test (51,39) yang menunjukkan bahwa adanya peningkatan pengetahuan para peserta webinar tentang obat
tradisional untuk melawan COVID-19 beserta cara pembuatannya yang baik.

Kata kunci: COVID-19, pengetahuan, obat tradisional.

PENDAHULUAN penyakit mulai dari penyakit yang umum seperti

Pemanfaatan tanaman obat dalam peng- batuk, bisul, demam, diare, sariawan, pengobat-
obatan suatu penyakit merupakan tradisi yang an luka; penyakit yang spesifik seperti diabetes,
diwariskan secara turun temurun dari leluhur dan hepatitis, hipertensi, maag, rematik, vertigo
keluarga atau orang tua berdasarkan pengalaman, (Kasim dan Yusuf, 2020); hingga penyakit
pengetahuan, dan keterampilan (Muktiningsih et menular yang beberapa tahun terakhir ini tengah
al.,2001). Di Indonesia sendiri sekitar 7.500 dari mewabah yaitu COVID-19. Dengan adanya wa-
30.000 spesies tanaman yang dimiliki telah dike- bah COVID-19 pemanfaatan tanaman obat un-
tahui khasiatnya sebagai obat. Berbagai macam tuk memerangi COVID-19 semakin meningkat.
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Sekitar 79% masyarakat mengonsumsi tanaman
obat untuk meningkatkan daya tahan tubuh sela-
ma wabah COVID-19 (Perdani dan Hasibuan,
2021). Hal ini disebabkan adanya peran penting
dari informasi mengenai pemanfaatan tanaman
obat untuk melawan COVID-19 yang beredar di
masyarakat seiring dengan meningkatnya peng-
gunaan beragam media informasi online selama
pandemi. Informasi yang menyebar dengan ce-
pat menjadi peluang masyarakat untuk mening-
katkan pengetahuan, namun juga menjadi tan-
tangan masyarakat untuk mendapatkan informa-
si yang tepat (Prasanti, 2017). Selain itu, Juditha
(2018) mengemukakan bahwa informasi yang
disebarkan secara individu atau berkelompok
banyak tidak dapat dipertanggungjawabkan ke-
benarannya. Sehingga informasi mengenai stan-
dar bahan dalam pemanfaatan tanaman obat pen-
ting diberikan agar masyarakat dapat menggu-
nakan tanaman obat secara tepat dan bijak.
Pemerintah Indonesia telah menyediakan
media informasi yang dapat diakses secara
online berupa buku tentang rekomendasi peng-
gunaan beberapa tanaman obat, seperti kunyit
(Curcuma longa L.), temulawak (Curcuma
zanthorrhiza Roxb.), jahe (Zingiber officinale
Roscoe), jambu biji (Psidium guajava L.),
meniran (Phyllanthus niruri L.), dan sambiloto
(Andrographis paniculata (Burm.f.) Nees) untuk
meningkatkan daya tahan tubuh dalam mena-
ngani COVID-19 berdasarkan bukti ilmiah dan
keamanan yang tersedia (BPOM RI, 2020).
Ketepatan penggunaan obat tradisional meliputi
ketepatan pemilihan tanaman obat untuk indikasi
tertentu, kebenaran bahan, ketepatan cara peng-
olahan, ketepatan dosis, ketepatan waktu peng-
gunaan, dan ketepatan cara penggunaan menjadi
salah satu faktor penting keberhasilan dari terapi
(Sari, 2006). Selain itu, ketepatan menelaah atau
mengkaji informasi terkait obat tradisional yang
didukung oleh pengetahuan dasar yang memadai
juga dapat meminimalisir efek samping penggu-
naan obat tradisional yang tidak diinginkan.
Dengan penggunaan obat tradisional yang tepat
dapat meningkatkan kualitas kesehatan masya-
rakat. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ma-
syarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pe-
mahaman masyarakat terkait pemanfaatan obat
tradisional untuk melawan COVID-19 serta cara
pembuatannya yang baik dan benar.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan webinar pengabdian masyarakat
dilaksanakan secara daring melalui platform
Zoom pada 5 Desember 2021. Target khalayak

sasaran merupakan para guru dan pengelola
Lembaga Pendidikan Lugman Al Hakim
Hidayatullah yang berpusat di Surabaya, Jawa
Timur. Kegiatan berlangsung selama empat jam
dengan tiga kegiatan inti, yaitu pre-test, inter-
vensi, dan post-test. Pre-test dan post-test dila-
kukan secara daring melalui google formulir
selama masing-masing 10 menit sebelum dan
sesudah intervensi. Intervensi yang diberikan
dalam bentuk ceramah oleh narasumber dengan
topik materi terkait obat tradisional untuk mela-
wan COVID-19 beserta cara pembuatannya ya-
ng baik. Selain pemberian materi, dilakukan sesi
tanya jawab antara peserta webinar dengan
narasumber.

Instrumen penilaian yang digunakan da-
lam pre-test dan post-test berupa 10 pertanyaan
pilihan ganda yang dipilih dalam format respon
tunggal (Tabel 1). Lima pertanyaan pertama
tentang obat tradisional untuk melawan COVID-
19, sedangkan pertanyaan 6-10 tentang cara
pembuatan obat tradisional yang baik.

Tabel 1
Daftar pertanyaan pre- dan post-test

No Pertanyaan

1  Tanaman obat yang belum dilakukan uji
klinis pada penderita COVID-19

2 Tanaman obat yang sudah dilakukan uji
klinis pada penderita COVID-19 dan
juga untuk mengatasi masalah saluran
cerna (maag)

3 Tanaman obat yang sudah dilakukan uji
klinis pada penderita COVID-19 dan
juga untuk mengatasi diabetes

4  Waktu yang tepat dalam mengonsumsi
obat tradisional dengan obat modern

5 Obat tradisional yang baik untuk
memelihara daya tahan tubuh dan juga
untuk mengatasi hepatitis

6 Bahan yang baik dari alat yang
digunakan dalam pembuatan sediaan
tradisional

7  Metode pembuatan sediaan herbal yang
dilakukan dengan cara perebusan

8 Lama waktu perebusan dalam proses
pembuatan sediaan dekokta

9 Sifat bahan tanaman obat yang dibuat
rebusan secara infusa

10 Sifat bahan tanaman obat yang dibuat
rebusan secara dekokta

Sumber: Laporan kegiatan penelitian, 2021
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Evaluasi dan pembuatan laporan kegiatan
dilaksanakan setelah kegiatan webinar pengab-
dian masyarakat berakhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan webinar pengabdian masyarakat
dihadiri oleh 47 orang yang merupakan guru dan
pengelola Lembaga Pendidikan Lugman Al
Hakim Hidayatullah, Surabaya, Jawa Timur.
Sebelas dari 47 peserta hanya mengisi perta-
nyaan pre-test atau post-test saja, sehingga ana-
lisis data demografi (Tabel 2) serta hasil pre- dan
post-test hanya melibatkan 36 peserta (Gambar 1
dan Tabel 3).

Tabel 2
Karakteristik peserta webinar pengabdian
masyarakat “Aplikasi Obat Tradisional yang
Tepat untuk Melawan COVID-19” (n = 36)

Kategori n %
Kelompok usia
21 — 30 tahun 9 25,00
31 —40 tahun 15 41,67
41 - 50 tahun 7 19,44
51 — 60 tahun 5 13,89
Pendidikan terakhir
SMA/SMK/MA sederajat 1 2,78
Diploma 5 13,89
Sarjana 26 72,22
Magister 4 11,11
Pekerjaan
Guru 16 44,44
Pegawai swasta 14 38,89
Ibu rumah tangga 4 11,11
Lainnya 2 5,56

n = jumlah peserta; % = persentase jumlah peserta
Sumber: Laporan kegiatan penelitian, 2021

Peserta kegiatan webinar pengabdian
masyarakat yang seluruhnya wanita didominasi
oleh kelompok usia 31-40 tahun (41,67%).
Pendidikan dapat dikaitkan dengan perilaku ke-
sehatan dimana tingkat pendidikan dapat mem-
pengaruhi seseorang terhadap kesehatan yang
dapat mempengaruhi perilaku kesehatan seseo-
rang. Mayoritas pendidikan terakhir para peserta
adalah sarjana dan berprofesi sebagai guru. Hal
ini diharapkan para peserta akan mudah mene-
rima materi yang diberikan sehingga tujuan
pengabdian lebih mudah tercapai. Selain itu,
para peserta yang mayoritas berprofesi sebagai
guru diharapkan mampu memberikan informasi
yang didapat dari kegiatan ini kepada para murid
dan walinya dengan baik, sehingga dapat me-

nambah wawasan tentang pemanfaatan obat tra-
disional untuk melawan COVID-19 kepada ma-
syarakat luas.

Pre-test dan post-test dalam suatu sesi
intervensi atau pelayanan merupakan salah satu
alat untuk mengevaluasi atau memonitoring
intervensi atau pelayanan yang dilakukan
(Sokhivah, 2021). Evaluasi semacam ini bertu-
juan untuk melakukan penilaian apakah kema-
juan dan hasil akhir yang diharapkan dari pem-
berian intervensi atau pelayanan telah tercapai
atau belum. Gambar 1 mengilustrasikan persen-
tase peserta webinar yang memilih jawaban yang
benar di setiap pertanyaan.

100 = Pre-test
%0 = Post-test
80
70
60
50
40
30
20
10

0

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Nomor pertanyaan

Sumber: Laporan kegiatan penelitian, 2021
Gambar 1
Persentase peserta yang memilih jawaban
yang benar dalam pre- dan post-test terkait
obat tradisional (n = 36)

Hasil yang menarik terlihat pada perta-
nyaan 3 dan 5 dari pre-test menunjukkan persen-
tase kurang dari 50%. Hal ini dapat diindikasi-
kan bahwa tingkat pengetahuan para peserta
webinar terhadap tanaman obat untuk melawan
COVID-19 yang juga memiliki khasiat lain cu-
kup rendah. Seperti yang telah disebutkan dalam
buku Pedoman Penggunaan Herbal dan Suple-
men kesehatan dalam menghadapi COVID-19 di
Indonesia bahwa kunyit, temulawak, jahe, jambu
biji, meniran, dan sambiloto dapat meningkatkan
daya tahan tubuh sehingga dapat digunakan
dalam menangani infeksi COVID-19 (BPOM
RI, 2020). Namun, para peserta webinar masih
belum mengetahui bahwa sambiloto juga dapat
digunakan untuk mengatasi penyakit diabetes,
dan meniran juga dapat digunakan dalam me-
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ngatasi penyakit hepatitis. Daun sambiloto telah
digunakan secara empiris oleh masyarakat untuk
mengontrol gula darah pada penderita diabetes
(Jasaputra et al., 2011). Sambiloto telah dilapor-
kan memiliki aktivitas farmakologis sebagai
agen antidiabetes terhadap sel kultur maupun
hewan laboratorium, dimana andrographolide
diketahui sebagai senyawa yang berperan dalam
aktivitas tersebut (Subramanian et al., 2008;
Wibudi et al., 2008; Komalasari dan Harimurti,
2015). Hasil studi klinis pada pasien diabetes
melitus tipe 2 menunjukkan bahwa pemberian
campuran ekstrak sambiloto dengan daun salam
pada dosis 900 mg per hari selama 8 minggu
mampu meningkatkan penurunan glukosa darah
puasa dan glukosa postprandial, dan secara
signifikan menurunkan indeks massa tubuh
dibandingkan  dengan  kelompok  kontrol
(Widjajakusuma et al., 2018). Sedangkan meni-
ran telah lama digunakan dalam pengobatan tra-
disional untuk perlindungan hati dan antivirus
hepatitis B di banyak negara Asia (Liu et al.,
2014). Beberapa penelitian ilmiah telah dilapor-
kan bahwa meniran memiliki aktivitas farma-
kologis sebagai agen anti-virus hepatitis B terha-
dap sel kultur maupun hewan laboratorium,
dimana nirtethalin B diduga sebagai senyawa
yang berperan dalam aktivitas tersebut
(Venkateswaran et al., 1987; Prakash et al.,
1995; Wei et al., 2012). Tanaman ini juga telah
melalui uji klinis pada 71 pasien hepatitis alko-
holik ringan hingga sedang, menunjukkan bah-
wa pemberian ekstrak meniran selama empat
minggu dapat meningkatkan kadar antioksidan
total dengan aktivitas perangsang nafsu makan
dibandingkan dengan plasebo (Sowjanya et al.,
2021).

Pengetahuan mengenai penggunaan obat
tradisional yang tepat juga terbilang rendah. Hal
ini dapat dilihat dari persentase peserta webinar
yang memilih jawaban benar pada pertanyaan 4
dari pre-test kurang dari 50%. Masyarakat
beranggapan bahwa obat tradisional sangat aman
dan tidak memiliki efek samping. Namun, peng-
gunaan obat tradisional yang tidak tepat dapat
menimbulkan efek negatif atau berbahaya. Efek
samping dapat timbul dari penggunaan jenis
tanaman obat yang salah, dosis yang tidak tepat,
cara dan waktu penggunaan obat tradisional
yang salah, interaksi dengan obat lain, dan peng-
gunaan produk yang terkontaminasi zat yang
berpotensi berbahaya seperti logam beracun,
mikroorganisme patogen dan residu agrokimia
(WHO, 2004). Sebuah studi melaporkan bahwa
banyak pasien menggunakan obat tradisional

bersamaan dengan obat modern, seringkali tanpa
memberitahu penyedia layanan kesehatan mere-
ka sehingga penggunaannya tidak dapat dipantau
(Eisenberg et al., 1998). Kombinasi obat tradi-
sional dengan obat modern secara bersamaan
dapat memperbesar atau melawan efek peng-
obatan, seperti meningkatkan atau menurunkan
efek farmakologis atau toksikologi dari salah
satu komponen (Fugh-Berman, 2000). Hal ini
dapat disebabkan oleh campuran kompleks lebih
dari satu bahan aktif yang terkandung dalam obat
tradisional umumnya masih belum jelas yang
mana atau berapa banyak konstituen yang
penting secara farmakologis. Selain itu, banyak
tanaman obat dan obat-obatan farmasi bersifat
terapeutik pada satu dosis dan beracun pada
dosis lain (Fugh-Berman, 2000). Efek terapi
sinergis dapat mempersulit pemberian dosis obat
jangka panjang, seperti tanaman obat yang
secara tradisional digunakan untuk menurunkan
kadar gula darah pada penderita diabetes secara
teoritis dapat memicu hipoglikemia jika dikon-
sumsi bersamaan dengan obat antidiabetes
(Carella et al., 2017). Oleh karena itu, masya-
rakat perlu mengetahui tentang waktu yang tepat
dalam mengonsumsi obat tradisional dengan
obat modern untuk mencegah terjadinya inte-
raksi potensial antara kedua obat tersebut. Kon-
sumsi obat tradisional dan obat modern sebaik-
nya dilakukan terpisah dengan selang waktu
sekitar dua jam.

Selain itu, kurangnya pemahaman terkait
cara pembuatan obat tradisional dengan metode
dekokta juga terbilang cukup rendah. Hal ini
dapat dilihat dari persentase peserta yang
memilih jawaban benar pada pertanyaan 8 dan
10 dari pre-test kurang dari 50%. Dekokta meru-
pakan cara pembuatan obat tradisional bentuk
cair yang dibuat dengan mengekstraksi simplisia
nabati dengan air pada suhu 90°C selama 30
menit, dihitung dari waktu mendidih (DEPKES
RI, 2000). Umumnya metode ini digunakan
untuk bahan obat tradisional yang bersifat keras,
tidak mengandung minyak atsiri dan tahan terha-
dap pemanasan, seperti akar, batang, rimpang,
biji dan kulit batang.

Secara keseluruhan terjadi peningkatan
persentase peserta yang memilih jawaban benar
pada post-test dibandingkan dengan pre-test. Hal
ini menunjukkan bahwa pemberian intervensi
mampu meningkatkan pengetahuan para peserta
webinar terkait obat tradisional untuk melawan
COVID-19 serta cara pembuatannya yang baik.

Peningkatan nilai rata-rata post-test
(75,83) dibanding pre-test (51,39) menunjukkan
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adanya peningkatan pengetahuan para peserta
webinar tentang obat tradisional untuk melawan
COVID-19 beserta cara pembuatannya yang
baik (Tabel 3). Berdasarkan Arikunto (2010),
tingkat pengetahuan peserta webinar termasuk
kategori baik dengan nilai rata-rata post-test
antara 61-75. Peningkatan nilai rata-rata ini juga
menjadi indikator keberhasilan dari kegiatan
webinar pengabdian masyarakat ini.

Tabel 3
Perubahan tingkat pengetahuan peserta
berdasarkan nilai pre- dan post-test

Nilai Pre-test Post-test
Nilai rata-rata 51,39 75,83
Nilai tertinggi 80 100
Nilai terendah 10 30

Sumber: Laporan kegiatan penelitian, 2021

Untuk mengetahui efektivitas dari kegiat-
an webinar pengabdian masyarakat ini, para
peserta juga diminta untuk mengisi beberapa
pertanyaan terkait keseluruhan proses kegiatan
sebagai evaluasi. Secara umum hasil evaluasi
para peserta terhadap kegiatan webinar peng-
abdian masyarakat yang telah dilakukan ini
menyatakan bahwa kegiatan berjalan dengan
sangat baik sesuai dengan yang diharapkan.

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan webinar pengabdian masyarakat
ini mampu meningkatkan pengetahuan para guru
dan pengelola Lembaga Pendidikan Lugman Al
Hakim Hidayatullah Surabaya tentang obat
tradisional untuk melawan COVID-19 serta cara
pembuatannya yang baik dan benar.

Kegiatan seperti ini selanjutnya diharap-
kan dapat dilakukan secara luring dan disertai
dengan kegiatan yang lebih aktif seperti praktik
secara langsung cara pembuatan obat tradisional
yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari, sehingga tercapai masyarakat
Indonesia yang sehat dan produktif.
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Ucapan terima kasih kepada para guru dan
pengelola Lembaga Pendidikan Lugman Al
Hakim Hidayatullah Surabaya yang telah meng-
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gahan COVID-19 di kawasan Indonesia Timur”
yang didanai oleh LPPM Universitas Airlangga

dengan skema Hibah Riset Mandat Khusus
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